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Abstrak

Tujuan penelitian adalah mengeksplorasi dampak pembuatan video serta penggunaan platform YouTube guna
meningkatkan keterampilan mahasiswa Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) Universitas
Cenderawasih. Metode penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, serta pengumpulan data lewat wawancara,
observasi, serta analisis konten video yang dihasilkan oleh mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembuatan video tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis mahasiswa, tetapi juga memperkuat pemahaman
mereka terhadap materi ajar. Selain itu, penggunaan YouTube sebagai media distribusi memperluas jangkauan
audiens dan meningkatkan interaksi dengan masyarakat. Temuan tersebut diharapkan bisa memberikan kontribusi
untuk pengembangan kurikulum serta metode pembelajaran di Prodi PKn.

Kata kunci: Pembuatan Video, Penggunaan Youtube, Skill, Kemampuan, Keterampilan.

1.  PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan semakin menunjukkan perkembangan
yang signifikan, terutama dengan adanya platform berbagi video seperti YouTube.
Berdasarkan informasi dari Statista, di tahun 2022, YouTube tercatat mempunyai lebih dari 2,6
miliar pengguna di seluruh dunia, menjadikannya salah satu platform sosial yang paling besar
dan berpengaruh. Di Indonesia, YouTube telah menjadi salah satu sumber informasi dan
pembelajaran yang sangat diminati oleh mahasiswa. Penelitian ini akan fokus pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Universitas Cenderawasih, dengan
harapan mereka dapat memanfaatkan media ini untuk meningkatkan keterampilan serta
kemampuan mereka.

Pendidikan kewarganegaraan mempunyai peran yang krusial guna membentuk karakter
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serta sikap mahasiswa agar menjadi generasi muda yang sesuai tujuan negara. Sebab itu,
pengembangan metode pembelajaran inovatif menjadi suatu keharusan. Salah satu metode
yang bisa diterapkan adalah pembuatan video sebagai sarana pembelajaran aktif. Dengan
pembuatan video, mahasiswa tidak hanya belajar tentang teori, tetapi bisa mengaplikasikan
pengetahuan mereka dalam praktik. Sejalan teori konstruktivisme yang menyatakan jika
pembelajaran efektif adalah ketika siswa secara aktif terlibat pada proses belajar.

Dalam konteks penelitian ini, tujuan utamanya adalah untuk menjawab pertanyaan
mengenai bagaimana pembuatan video dan penggunaan YouTube dapat berkontribusi dalam
meningkatkan keterampilan, kemampuan, dan kompetensi mahasiswa Program Studi PKN di
Universitas Cenderawasih. Diharapkan penelitian ini bisa menyumbang pengetahuan yang
mendalam terkait apakah metode tersebut bisa membawa hasil pada pembelajaran dalam dunia
pendidikan.

Dengan adanya video sebagai media pembelajaran, mahasiswa lebih mudah memahami
beragam. Selain itu, pembuatan video juga mendorong mahasiswa untuk berkolaborasi dan
berkomunikasi satu sama lain, yang merupakan keterampilan penting di era digital saat ini.
Dalam proses pembuatan video, mahasiswa dituntut untuk berpikir kreatif dan kritis, sehingga
dapat mengembangkan kemampuan berpikir mereka secara keseluruhan.

Penggunaan YouTube sebagai platform untuk berbagi video juga memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Mereka dapat
membagikan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari kepada orang lain, sehingga
proses pembelajaran tidak hanya berhenti di ruang kelas. Dengan demikian, YouTube tidak
hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran, juga sarana berbagi informasi serta pengalaman.

Akhirnya, penelitian ini semoga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
metode pembelajaran di Program Studi PKn Universitas Cenderawasih. Dengan memanfaatkan
teknologi dan media yang ada, mahasiswa akan lebih siap menghadapi tantangan yang akan
datang serta bisa menjadi warga negara yang sadar apa hak dan kewajibannya. Melalui
pendekatan ini, pendidikan kewarganegaraan dapat menjadi lebih menarik dan relevan bagi

generasi muda saat ini.

2. METODE

Metode pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, lewat teknik pengumpulan data,
seperti wawancara, observasi, juga analisis konten. Wawancara dilakukan dengan melibatkan
30 mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) yang berpartisipasi

dalam pembuatan video sebagai bagian dari tugas kuliah mereka. Dalam proses ini, peneliti
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berusaha untuk menggali pengalaman dan pandangan mahasiswa terkait dengan pembuatan
video tersebut. Selain itu, observasi dilakukan secara langsung selama proses pembuatan video,
yang memungkinkan peneliti untuk melihat dinamika kelompok dan interaksi antar mahasiswa.
Selanjutnya, analisis konten dilakukan terhadap 10 video yang diunggah ke platform YouTube
oleh mahasiswa, untuk mengevaluasi kualitas dan isi dari video yang dihasilkan.

Dalam penelitian ini, bahan yang digunakan mencakup perangkat lunak editing video
yang terkenal, seperti Adobe Premiere Pro, serta aplikasi perekaman video yang dapat
dioperasikan melalui smartphone. Para mahasiswa diberikan pelatihan untuk menguasai
perangkat lunak tersebut melalui workshop yang diselenggarakan oleh dosen mereka. Pelatihan
ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan teknis mahasiswa dalam pembuatan video,
sehingga mereka dapat menghasilkan karya yang lebih berkualitas. Dosen berperan penting
dalam memberikan bimbingan dan dukungan selama proses pembelajaran ini, agar mahasiswa
dapat memahami dan menerapkan teknik-teknik editing dengan baik.

Data yang diperoleh dlewat wawancara serta observasi kemudian dianalisis dengan
teknik analisis tematik. Melalui metode ini, peneliti dapat mengenali tema-tema utama dari
pengalaman mahasiswa selama proses pembuatan video dan penggunaan YouTube. Menurut
(Cenderawasih & Abepura-sentani, 2024; Irianto, 2024; Jamal, 2020; Kogoya et al., 2024;
Meteray, 2022a, 2022b; Pudjiastuti et al., 2024; Wabiser & Irianto, 2024; Wabiser & Meteray,
2023; Yayusman, 2019) Analisis tematik memungkinkan peneliti untuk mengelompokkan data
berdasarkan pola dan isu yang relevan, sehingga bisa menjelaskan lebih lanjut tentang
bagaimana pembuatan video berdampak pada keterampilan dan pengetahuan mahasiswa.
Dengan memahami tema-tema yang ada, peneliti berharap bisa memberikan sumbangsi
pengetahuan mengenai pengalaman belajar mahasiswa dalam konteks pembuatan video.

Melalui pendekatan kualitatif yang bersifat menyeluruh, diharapkan bisa memberikan
kontribusi terhadap pemahaman mengenai dampak pembuatan video terhadap keterampilan
mahasiswa. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk
pengembangan kurikulum di Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan, serta memberikan
saran bagi dosen dalam merancang metode pengajaran yang lebih efektif. Akhirnya, selain
bertujuan untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilakukan, juga dapat

memberikan rekomendasi guna meningkatkan kualitas pendidikan di bidang ini.
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil menunjukkan jika pembuatan video memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap keterampilan teknis mahasiswa. Dalam hal ini, keterampilan seperti editing dan
perekaman video mengalami peningkatan yang cukup berarti. Melalui wawancara yang
dilakukan dengan para mahasiswa, ditemukan bahwa 85% dari mereka merasa lebih percaya
diri saat menggunakan perangkat lunak editing video setelah mengikuti pelatihan yang
diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif dapat memberikan dampak
langsung pada kemampuan mahasiswa dalam mengelola dan menghasilkan konten video.

Selain peningkatan keterampilan teknis, mahasiswa juga melaporkan bahwa mereka
memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi ajar setelah mengaplikasikannya dalam
bentuk video. Sekitar 70% mahasiswa mengaku bahwa proses pembuatan video membantu
mereka memahami beragam konsep lebih mendalam. Dengan memproduksi video, selain
mahasiswa belajar secara teoritis serta praktis, lain sisi pembelajaran menjadi lebih efektif dan
menyenangkan.

Penggunaan platform YouTube sebagai sarana distribusi video juga memberikan
keuntungan tersendiri bagi mahasiswa. Melalui YouTube, mereka dapat membagikan video
yang telah mereka buat kepada audiens yang lebih luas, termasuk teman-teman sekelas dan
masyarakat umum. Data menunjukkan bahwa video yang diunggah oleh mahasiswa Program
Studi PKN Universitas Cenderawasih berhasil mendapatkan rata-rata 500 tayangan dalam
waktu satu bulan. Angka ini mencerminkan bahwa konten yang dihasilkan oleh mahasiswa
memiliki daya tarik dan relevansi yang cukup tinggi di mata penonton.

Dari aspek interaksi, mahasiswa juga merasakan peningkatan dalam hal diskusi dan
kolaborasi dengan rekan-rekan mereka setelah terlibat dalam pembuatan video. Sekitar 60%
mahasiswa menyatakan bahwa mereka lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi di kelas setelah
membagikan video mereka di YouTube. Hal ini menunjukkan bahwa pembuatan video tidak
hanya berkontribusi pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat ikatan dan
komunitas belajar di antara mahasiswa. Interaksi yang lebih intensif dapat menciptakan tempat
belajar yang dinamis serta kolaboratif.

Namun, meskipun banyak manfaat yang diperoleh, mahasiswa juga menghadapi
beberapa tantangan selama proses pembuatan video. Salah satu tantangan utama yang mereka
hadapi adalah keterbatasan waktu yang tersedia untuk menyelesaikan proyek video tersebut.
Selain itu, akses ke perangkat yang memadai juga menjadi kendala bagi sebagian mahasiswa.

Beberapa dari mereka mengeluhkan kesulitan dalam mengedit video karena kurangnya
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pengalaman dan pengetahuan tentang perangkat lunak yang digunakan.

Karena itu, penting untuk institusi pendidikan memberikan dukungan yang lebih baik
dalam hal pelatihan dan akses ke teknologi yang diperlukan. Dengan menyediakan sumber
daya yang memadali, institusi dapat membantu mahasiswa dalam mengatasi tantangan serta
memaksimalkan potensi mereka pada pembuatan video. Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa, tetapi juga akan memperkaya pengalaman
belajar mereka secara keseluruhan. Dengan demikian, pembuatan video bisa menjadi sesuatu
yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan pada era digital.

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembuatan video
sebagai metode pembelajaran telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
mahasiswa di berbagai disiplin ilmu. Sebuah studi oleh Hwang et al. (2019) mengemukakan
bahwa mahasiswa yang melibatkan diri pada pembuatan video menunjukkan peningkatan yang
tinggi dalam pemahaman konsep, juga keterampilan kolaborasi. Temuan tersebut sejalan
mendukung hasil penelitian yang diperoleh, di mana pembuatan video bisa menjadi alat efektif

dalam pendidikan.

4.  KESIMPULAN

Berdasar pada hasil penelitian, ditarik kesimpulan bahwa proses pembuatan video dan
pemanfaatan platform YouTube memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan
keterampilan, kemampuan, dan kompetensi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di Universitas Cenderawasih. Aktivitas pembuatan video tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan kemampuan teknis mahasiswa, tetapi juga berperan penting
dalam memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, kegiatan
ini juga mendorong terjadinya interaksi yang lebih aktif di antara mahasiswa, yang pada
gilirannya dapat memperkaya pengalaman belajar mereka. Oleh karena itu, sangat disarankan
bagi institusi pendidikan untuk mengintegrasikan pembuatan video ke dalam kurikulum yang
ada. Hal ini akan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan kreativitas
dan kemampuan komunikasi mereka. Selain itu, institusi juga perlu menyediakan dukungan
yang memadai, seperti pelatihan dan fasilitas yang diperlukan, agar mahasiswa dapat menjalani
proses pembelajaran ini dengan lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, diharapkan bahwa
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik dapat tercipta guna peningkatan kualitas

pendidikan secara menyeluruh.
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